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Abstract 

This study aims to investigate the effect of Supply Chain Management Practice, Logistic Performance, and Human 

Resource Management on Company Performance, with Competitive Advantage as mediating variable. This 

research was conducted in four cigarette companies in Tulungagung Regency. The research sample of 100 

respondents was selected through a purposive sampling technique. The analytical method used in this research is 

Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data were analyzed using special statistical 

software for PLS-SEM. The results of the analysis show that competitive advantage plays a significant role as a 

mediating variable between supply chain management practices and firm performance. However, in the context of 

the influence of supply chain management on firm performance, competitive advantage does not have a significant 

mediating role. This research contributes to the understanding of the complex relationship between supply chain 

management practices, logistics performance, human resource management, competitive advantage, and firm 

performance. The managerial implications of this research can assist companies in planning more effective 

strategies to improve their performance by exploiting the factors involved in destroying company value.  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh Praktek Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain 

Management Practice), Kinerja Logistik (Logistic Performance), dan Manajemen Sumber Daya Manusia (Human 

Resource Management) terhadap Kinerja Perusahaan (Company Performance), dengan Keunggulan Bersaing 

(Competitive Advantage) sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilaksanakan di empat perusahaan rokok di 

Kabupaten Tulungagung. Sampel penelitian sebanyak 100 responden dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square - Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik khusus untuk PLS-SEM. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memainkan peran signifikan sebagai variabel mediasi antara praktek 

manajemen rantai pasok dan kinerja perusahaan. Namun, dalam konteks pengaruh rantai pasok manajemen 

terhadap kinerja perusahaan, keunggulan bersaing tidak memiliki peran mediasi yang signifikan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang hubungan kompleks antara praktek manajemen rantai pasok, 

kinerja logistik, manajemen sumber daya manusia, keunggulan bersaing, dan kinerja perusahaan. Implikasi 

manajerial dari penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam merencanakan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kinerja mereka dengan memanfaatkan faktor-faktor yang terlibat dalam perusakan nilai perusahaan.  
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1. Pendahuluan 
Kemajuan dunia usaha saat ini makin kompleks senada dengan melonjaknya masalah yang harus 

dihadapi. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk melakukan perhitungan yang teliti dalam setiap 
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pengambilan keputusan agar keputusan tersebut dapat berkontribusi pada kesinambungan perusahaan. 

Persaingan yang ketat juga menjadi faktor penting dalam mencapai kinerja optimal perusahaan, yang 

ditentukan oleh faktor dalam dan faktor luar dari perusahaan. Maka dari itu, perusahaan memerlukan 

metodologi dan pengaturan yang pas supaya bisa terus eksis dan mengembangkan diri. Salah satu industri yang 

mampu bertahan dan beradaptasi dengan perubahan ekonomi di Indonesia adalah industri rokok, yang 

menawarkan berbagai jenis rokok di pasar. 

Di sisi lain, keberadaan industri rokok yang banyak berbasis di Indonesia mempunyai peran penting 

dalam mendukung perekonomian negara. Industri rokok juga memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

negara melalui retribusi dan pungutan atas rokok yang telah ditetapkan. Selain itu, industri rokok juga 

menyodorkan ruang kerja bagi jutaan warga Indonesia. Dapat dikatakan bahwa industri rokok berperan dalam 

meningkatkan pendapatan negara. 

Koordinasi logistik menjadi kunci penting bagi perusahaan dalam memastikan produk mereka mencapai 

konsumen. Organisasi logistik melibatkan aliran barang dari produsen hingga pelanggan melalui berbagai titik 

pengantar, ruang penyimpanan, dan pengecer. Pengelolaan yang efektif dari organisasi logistik ini memainkan 

peran krusial dalam meningkatkan penjualan dan keuntungan perusahaan. Menurut data BPS di tahun 2021, 

impor tembakau ke Indonesia mencapai US$586,68 juta, mengalami kenaikan sebanyak 6,58% dibandingkan 

tahun sebelumnya yang mencapai US$550,41 juta. Tren impor tembakau ini terus meningkat dalam lima tahun 

terakhir (sumber: katadata.co.id, 06 Maret 2022). Sementara itu, sektor pengolahan rokok menyerap sekitar 

5,98 juta pekerja, 4,28 juta diantaranya yakni tenaga kerja khusus dalam sektor fabrikasi dan pengangkutan, 

dan sisanya sekitar 1,7 juta tenaga kerja dalam sektor perkebunan (kemenperin.go.id, 25 Maret 2019). 

Kinerja perusahaan dapat dianggap sebagai ukuran untuk mengestimasi kemajuan suatu perusahaan. 

Dalam bisnis yang kompetitif, fokus utamanya adalah memberikan nilai tambah kepada pelanggan dengan 

menawarkan barang yang lebih punya nilai jika diperbandingan dengan kompetitornya, (Sukati et al., 2011). 

Untuk bisa berlomba dan terus berinovasi, perusahaan wajib mempunytai Keunggulan Kompetitif. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk bisa berlomba dengan cara membuat barang kepada pelanggan dengan biaya 

minimal dan memberikan produk dan layanan tepat waktu. Banyak perusahaan menyadari bahwa 

meningkatkan rantai pasokan mereka saja tidaklah cukup. 

Manajemen Rantai Pasok sebenarnya bukanlah konsep yang baru. (Jebarus., 2001) menjelaskan bahwa 

Manajemen Rantai Pasok adalah proses yang lebih lanjut dari distribusi barang dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Konsep ini menekankan pada integrasi sistem terkait aliran barang dari pemasok, produsen, 

distributor, dan konsumen. Hal ini menggambarkan kegiatan antara pemasok dan pelanggan sebagai satu 

kesatuan tanpa hambatan besar, dengan proses informasi yang lebih transparan. Manajemen Rantai Pasok 

merupakan konsep distribusi produk yang dapat mengoptimalkan kinerja distribusi. Pengelolaan rantai pasok 

dan kemampuan logistik mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan dari perspektif bisnis. Namun, hal 

ini tak sama dengan logistik yang menyediakan berbagai layanan tambahan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Keterkaitan antara perusahaan dan pelanggan menjadi lebih baik, yang merupakan faktor penting 

dalam kinerja buruk perusahaan dalam menjual barang kepada konsumen. 

Perusahaan perlu mempertimbangkan masalah Manajemen Rantai Pasok dalam upaya menaikkan daya 

saing mereka lewat penyocokan produk, kualitas tinggi, pengurangan biaya, dan percepatan pemenuhan 

kebutuhan pasar. Masalah ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mencerminkan bahwasanya Praktik 

Manajemen Rantai Pasok punya e=efek positif kepada Kinerja Perusahaan (Tan et al., 1998), responsivitas 

rantai pasok untuk meningkatkan Keunggulan Kompetitif perusahaan (Vorhies et al., 2005), efektivitas dan 

efisiensi rantai pasok sebagai dimensi pengukuran rantai pasok (Abdallah et al., 2014), dan dampak langsung 

dari pengembangan dan pengelolaan layanan pelanggan, fitur rantai pasok, kecepatan, hubungan, dan berbagi 

informasi dalam membandingkan kinerja organisasi antar perusahaan (Chow et al., 2008). 

Terdapat Divergensi dalam Praktik Manajemen Rantai Pasok antara negara-negara maju dan negara 

berkembang, terutama dalam penggunaan rencana biaya minimal. Negara-negara maju menyadari bahwa 

penggunaan biaya minimal tidaklah berkelanjutan, sehingga mereka lebih fokus pada penekanan layanan yang 

lebih produktif dan inovatif. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin membahas lebih detaill mengenari 

pengaruh supply chain management practices, logistic performance dan human resource management terhadap 

company performance dengan competitive advantage sebagai variabel mediasi pada perusahaan rokok di 

kabupaten tulungagung. 

Penelitian ini menciptakan terobosan dengan fokus pada industri rokok di Kabupaten Tulungagung, 

mengintegrasikan Praktik Manajemen Rantai Pasok, Kinerja Logistik, dan Manajemen Sumber Daya Manusia 

untuk meraih Keunggulan Kompetitif. Dengan mempertimbangkan perbedaan pendekatan antara negara maju 

dan berkembang, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana adaptasi praktik manajemen rantai pasok dan fokus 

pada inovasi memengaruhi kinerja perusahaan rokok secara lokal. Pendekatan terpadu ini memberikan 

wawasan baru tentang upaya perusahaan rokok dalam meraih keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, 



Wahyuni, Dedy Sugiarto 

Pengaruh Supply Chain Management Practices, Logistic Performance dan Human Resource Management 

terhadap Company Performance dengan Competitive Advantage sebagai Variabel Mediasi 

 

33 

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 12 Nomor 2 Tahun 2023 

 

memberikan panduan penting untuk bertahan dan tumbuh dalam lingkungan industri yang kompleks dan 

berubah dengan cepat. 

Saat ini, dalam dunia bisnis yang terus berkembang, praktik Manajemen Rantai Pasok (MRP) menjadi 

subjek penelitian dan perhatian yang sangat relevan. Dengan perubahan dinamis dalam lingkungan ekonomi 

global, para peneliti dan praktisi semakin fokus pada pengembangan strategi yang efisien dan inovatif untuk 

mengelola aliran barang dan layanan dari pemasok hingga pelanggan akhir. Penelitian terbaru telah menyoroti 

pentingnya sinergi antara Praktik MRP, Kinerja Logistik, dan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

mencapai Keunggulan Kompetitif. Di samping itu, pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana adaptasi 

praktik MRP dapat berdampak pada kinerja perusahaan dalam berbagai sektor industri menjadi kunci untuk 

mencapai daya saing yang berkelanjutan. Dalam kerangka ini, penelitian yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara faktor-faktor ini dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan menjadi sangat penting untuk 

menggali peluang baru dalam menghadapi tantangan global dan regional yang terus berubah. 

. 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode penelitian survei. Lokasi 

penelitian dilakukan di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 100 

responden yang terdiri dari karyawan, pemasok, distribusi, dan konsumen yang aktif terlibat dalam kegiatan 

perusahaan rokok di 4 perusahaan yang diteliti.Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, di mana seluruh populasi yang memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel dipilih. 

Jumlah sampel yang diambil adalah 80 responden, sesuai dengan rekomendasi Hair et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa jumlah sampel minimum sebaiknya 5-10 kali jumlah indikator yang digunakan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner menggunakan platform Google Form. 

Kuesioner disebarkan kepada responden di 4 perusahaan rokok di Kabupaten Tulungagung melalui email dan 

beberapa aplikasi media sosial. Penggunaan kuesioner sebagai instrumen penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan kemudahan pengumpulan data, cakupan responden yang lebih luas, dan menjaga anonimitas 

survei agar responden lebih jujur dalam menjawab pertanyaan. Untuk menguji validitas instrumen, dilakukan 

uji validitas dengan menggunakan nilai tingkat signifikansi < 0,05, sesuai dengan Ghozali (2008). Hasil 

pengujian validitas menunjukkan bahwa pertanyaan dalam kuesioner dianggap valid. 

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur kepercayaan dan keandalan instrumen. 

Instrumen dinyatakan reliabel jika skor Alpha Cronbach's < 0,70, seperti yang diungkapkan oleh Ghozali 

(2008). Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

reliabel. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Smart PLS 3.0. 

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner diinput ke dalam perangkat lunak tersebut untuk dilakukan analisis.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode PLS-SEM (Partial Least Squares - Structural 

Equation Modeling) [1]. Metode ini digunakan untuk mengestimasi model jalur dengan konstruk laten dan 

indikator ganda. PLS-SEM memberikan fleksibilitas dalam menghadapi berbagai jenis skala data dan 

memungkinkan peneliti untuk menilai hubungan antara setiap indikator. Selanjutnya, dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test) untuk setiap jalur pengaruh secara parsial [1]. Pengujian parsial ini 

bertujuan untuk memahami apakah setiap koefisien regresi variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam pengujian ini adalah 95%, 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil pengujian hipotesis akan digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang diberikan. Dengan menggunakan metode PLS-SEM dan pengujian hipotesis, penelitian ini 

dapat menghasilkan hasil yang akurat dan valid. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengujian outer model pada penelitian ini meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan, 

reliabilitas komposit, AVE (Average Variance Extracted), dan alpha Cronbach's. Validitas konvergen 

mengukur sejauh mana faktor beban (loading factor) untuk setiap konstruk. Validitas diskriminan mengukur 

sejauh mana konstruk berbeda satu sama lain. Reliabilitas komposit mengukur keandalan konstruk. AVE 

mengukur sejauh mana varians konstruk dijelaskan oleh indikatornya. Alpha Cronbach's mengukur keandalan 

internal konstruk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki nilai yang memenuhi batasan 

yang ditetapkan. 



Wahyuni, Dedy Sugiarto 

Pengaruh Supply Chain Management Practices, Logistic Performance dan Human Resource Management 

terhadap Company Performance dengan Competitive Advantage sebagai Variabel Mediasi 

 

34 

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 12 Nomor 2 Tahun 2023 

 

 

Gambar. Model PLS Algorithm 1 

 

Hasil pengujian Model Structural (Inner Model) pada penelitian ini meliputi pengujian hipotesis 

menggunakan uji t (t-test) untuk setiap jalur pengaruh secara parsial. Tingkat kepercayaan yang digunakan 

adalah 95% dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara konstruk independen terhadap konstruk dependen. Nilai t-statistik yang diperoleh melalui 

metode PLS Bootstrapping digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh. Hasil dari Model PLS 

Bootstrapping menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara konstruk-konstruk yang diteliti. 

 

 

Gambar. Model  PLS Bootstraping 

Hasil pengujian hipotesis mencerminkan bahwasanya terdapat pengaruh signifikan antara variabel-

variabel yang diteliti. Berikut adalah analisis untuk setiap hipotesis. Hipotesis pertama mengenai pengaruh 

Supply Chain Management Practices terhadap Competitive Advantage. Hasil pengujian mencerminkan 

bahwasanya Nilai koefisien pengaruh Supply Chain Management Practices terhadap Comptettive Advantage 

sebanyak 0.392, nilai standard error 0.097, skor t-statistik 4.041 dan p-values 0.000. Karena nilai t-statistik 

4.041 > 1.96 maka tolak H0. Nilai t-statistik sebanyak 4.041 dengan p-value 0.000 mencerminkan bahwasanya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Supply Chain Management Practices dan Competitive Advantage. 

Dengan demikian, hipotesis ini dapat diterima dan mencerminkan bahwasanya praktik Supply Chain 

Management punya pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing (Competitive Advantage). Hal ini sejalan 

dengan hassil penelitian yang dilaksanakan Siti dan Syah (2019) ada hubungan yang positif jika supply chain 

management practices berjalan dengan baik terhadap company performance secara umumnya. Dengan 

mengelola supply chain management practices secara baik dan professional akan berpengaruh terhadap 

pencapain target yang sudah direncanakan. 

Hipotesis kedua mengenai pengaruh Supply Chain Management Practices terhadap Company 

Performance. Hasil pengujian mencerminkan bahwasanya Nilai koefisien pengaruh Supply Chain 
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Management Practices terhadap Company Performance sebanyak 0.216, nilai standard error 0.086, nilai t-

statistik 2.502 dan p-values 0.013. Sebab kor t-statistik 2.502 > 1.96 maka tolak H0 mencerminkan bahwasanya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Supply Chain Management Practices dan Company Performance. 

Dengan demikian, hipotesis ini dapat diterima dan mencerminkan bahwasanya praktik Supply Chain 

Management berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Company Performance). 

Selanjutnya, hipotesis ketiga mengenai pengaruh Logistic Performance terhadap Competitive 

Advantage. Hasil pengujian mencerminkan bahwasanya Nilai koefisien pengaruh Logisitic Performance 

terhadap Competitive Advantage sebanyak 0.213, nilai standard error 0.090, nilai t-statistik 2.375 dan p-values 

0.018. Sebab skor t-statistik 2.375 > 1.96 maka tolak H0.  mencerminkan bahwasanya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Logistic Performance dan Competitive Advantage. Dengan demikian, hipotesis ini dapat 

diterima dan mencerminkan bahwasanya kinerja logistik berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 

(Competitive Advantage). Hasil ini sejalan dengan Penelitian Stock & Lambert (2001) menekankan pentingnya 

kinerja logistik dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Hipotesis kedua yang 

dapat dibangun adalah: "Kinerja logistik yang lebih baik secara positif berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja perusahaan." Menurut penelitian Benjamin et al (2019) mengungkapkan hubungan positif dan 

signifikan antara logistic performance dengan company performance ini terlihat dari bagaimana logistic 

performance dapat menjangkau pemasok dan pelanggan saat menyodorkan nilai kepada pelanggan dan 

membangun company capabillity. 

Kemudian, hipotesis keempat mengenai pengaruh Logistic Performance terhadap Company 

Performance. Nilai koefisien pengaruh Logisitic Performance terhadap Company Performance sebanyak 

0.227, nilai standard error 0.104, nilai t-statistik 2.188 dan p-values 0.029. Sebab skor t-statistik 2.188 > 1.96 

maka tolak H0. Hal ini membuktikan bahwa Logisitic Performance signifikan berpengaruh positif terhadap 

Competitive Advantage. Hasil ini sejalan dengan penelitian Melliana et al (2018), adanya pengaruh human 

resource management berdampak pada competitive advantage suatu perusahaan. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan competitive advantage perusahaan atas persaingan global.  

Selanjutnya, hipotesis kelima mengenai pengaruh Human Resources Management terhadap 

Competitive Advantage. Nilai koefisien pengaruh Human Resources Management terhadap Competitive 

Advantage sebanyak 0.307, nilai standard error 0.106, nilai t-statistik 2.885 dan p-values 0.004. Karena nilai 

t-statistik 2.885 > 1.96 maka tolak H0. Hal ini membuktikan bahwa Human Resources Management signifikan 

berpengaruh positif terhadap Comptettive Advantage.  Boselie et al (2001) memberikan bukti bahwa 

manajemen sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Adapun hipotesis keenam tentang pengaruh Human Resources Management terhadap Company 

Performance. Hasil pengujian mencerminkan bahwasanya nilai koefisien pengaruh Human Resources 

Management terhadap Company Performance sebanyak 0.215. Nilai t-statistik sebanyak 2.276 dengan p-value 

0.023 mencerminkan bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan antara Human Resources Management 

dan Company Performance. Dengan demikian, hipotesis ini dapat diterima dan mencerminkan bahwasanya 

manajemen SDM berpengaruh positif terhadap Company Performance. Hasil ini sejalan dengan Boselie et al 

(2001) memberikan bukti bahwa manajemen sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan motivasi 

dan kinerja karyawan, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam penelitian Siti dan Syah 

(2019) terdapat pengaruh positif antara competitive advantage terhadap company performance ini dapat diukur 

dengan meningkatnya kinerja perusahaan maupun finansial perusahaan. 

Selain itu hipotesis ketujuh mengenai pengaruh Competitive Advantage terhadap Company 

Performance. Hasil pengujian mencerminkan bahwasanya nilai koefisien pengaruh Competitive Advantage 

terhadap Company Performance sebanyak 0.307. Nilai t-statistik sebanyak 3.357 dengan p-value 0.001 

mencerminkan bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan antara Competitive Advantage dan Company 

Performance. Dengan demikian, hipotesis ini dapat diterima dan mencerminkan bahwasanya keunggulan 

bersaing (Competitive Advantage) berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Company Performance). 

Dengan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa Supply Chain Management Practices, Logistic 

Performance, dan Human Resources Management mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Competitive 

Advantage dan Company Performance pada perusahaan rokok di Kabupaten Tulungagung. Praktik-praktik 

SCM, kinerja logistik, dan manajemen SDM yang baik dapat memberikan keunggulan bersaing dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Pada hipotesis kedelapan tentang pengaruh Supply Chain Management Practices terhadap Company 

Performance melalui mediasi Competitive Advantage. SCMP memiliki pengaruh terhadap CP melalui variable 

mediasi CA. Pada sampel awal (Original Sample), nilai koefisien pengaruh (O) antara SCMP dan ke CA adalah 

sebesar 0,120. Nilai rata-rata sampel (Sample Mean) dari hubungan ini juga sebesar 0,120. Standar deviasi 

(Standard Deviation) dari pengaruh ini adalah 0,046. Untuk menguji signifikansi pengaruh tersebut, dilakukan 

perhitungan T Statistics (|O/STDEV|) yang menghasilkan nilai sebesar 2,603. Pada tingkat signifikansi 0,010 
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(P Values ; 0,010) di bawah 0,050, nilai T Statistics ini melebihi nilai kritis sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh SCMP terhadap CP melalui mediasi CA adalah signifikan secara statistik. Hasil ini membantu 

mengukur sejauh mana pengaruh SCMP dalam menciptakan CA yang pada akhirnya berdampak pada CP. 

Kemudian hipotesis kesembilan tentang pengaruh Logistic Performance terhadap Company 

Performance melalui mediasi Competitive Advantage. LP memiliki hubungan dengan CA yang selanjutnya 

berdampak pada CP. Pada sampel awal (Original Sample), nilai koefisien pengaruh (O) antara LP dan CP 

adalah sebesar 0,065. Nilai rata-rata sampel (Sample Mean) dari hubungan ini adalah 0,062. Standar deviasi 

(Standard Deviation) dari pengaruh ini adalah 0,035. Untuk menguji signifikansi pengaruh tersebut, dilakukan 

perhitungan T Statistics (|O/STDEV|) yang menghasilkan nilai sebesar 1,891. Pada tingkat signifikansi 0,059 

(P Values ; 0,059), nilai T Statistics ini tidak melebihi nilai kritis sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

Kinerja Logistik terhadap Keunggulan Bersaing tidak signifikan secara statistik. 

Meskipun demikian, tingkat signifikansi yang sedikit lebih tinggi (0,059) masih berada dalam batas 

penerimaan tingkat signifikansi (biasanya 0,05) untuk beberapa penelitian. Oleh karena itu, hasil ini dapat 

dianggap sebagai "hampir signifikan." Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel yang 

lebih besar untuk mengonfirmasi secara pasti apakah hubungan antara LP terhadap CP melalui mediasi CA 

benar-benar signifikan. Hasil ini dapat memberikan wawasan bagi perusahaan rokok di Kabupaten 

Tulungagung untuk lebih memperhatikan aspek kinerja logistik mereka dan mempertimbangkan upaya-upaya 

perbaikan guna mencapai keunggulan bersaing yang lebih kuat. Selain itu, hasil ini juga menyoroti pentingnya 

menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja logistik untuk berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. 

Terakhir pada hipotesis kesepuluh tentang pengaruh Logistic Performance Human Resources 

Management terhadap Company Performance melalui mediasi Competitive Advantage. HRM memiliki 

hubungan dengan CA yang selanjutnya berdampak pada CP. Pada sampel awal (Original Sample), nilai 

koefisien pengaruh (O) antara HRM dan CP adalah sebesar 0,094. Nilai rata-rata sampel (Sample Mean) dari 

hubungan ini juga sebesar 0,094. Standar deviasi (Standard Deviation) dari pengaruh ini adalah 0,045. Untuk 

menguji signifikansi pengaruh tersebut, dilakukan perhitungan T Statistics (|O/STDEV|) yang menghasilkan 

nilai sebesar 2,069. Pada tingkat signifikansi 0,039 (P Values ; 0,039), nilai T Statistics ini melebihi nilai kritis 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh HRM terhadap CP melalui variable mediasi CA adalah signifikan 

secara statistik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pentingnya peran HRM dalam menciptakan CA yang berdampak positif 

pada CP. Dengan hasil yang signifikan secara statistik, penelitian ini memberikan dasar kuat bagi perusahaan 

rokok di Kabupaten Tulungagung untuk lebih berinvestasi dalam upaya-upaya pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif. Upaya-upaya ini dapat meliputi pengembangan karyawan, motivasi, pelatihan, dan 

strategi sumber daya manusia lainnya untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Hasil ini juga dapat memberikan dorongan bagi para manajer dan pemangku kepentingan dalam menyadari 

pentingnya peran Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai faktor penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan dan meningkatkan daya saing di industri tembakau. 

 

4. Simpulan 
Simpulan dalam analisis yang lebih mendalam dapat diambil yaitu praktik Manajemen Rantai Pasok 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif perusahaan dan juga terhadap 

kinerja perusahaan. Begitu juga, Performa Logistik memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif perusahaan dan kinerja perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia juga 

memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif perusahaan dan kinerja 

perusahaan. Selanjutnya, keunggulan kompetitif perusahaan bukan hanya mempengaruhi positif kinerja 

perusahaan, tetapi juga berperan sebagai mediator antara praktik Manajemen Rantai Pasok dan kinerja 

perusahaan, dengan efek mediasi sebesar 13,566 (signifikan) dan efek langsung sebesar 2,502 (signifikan), 

menunjukkan mediasi parsial yang komplementer. Namun, Performa Logistik tidak memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai t-statistik sebesar 1,693 dan nilai p-value sebesar 0,091. 

Meskipun nilai p berada di bawah tingkat signifikansi umum (0,05), hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada 

cukup bukti untuk menyatakan adanya hubungan signifikan antara Logistic Performance dan Company 

Performance melalui variabel mediasi Competitive Advantage dalam konteks penelitian ini. Status efek 

mediasi adalah Direct-only (no mediation), mengindikasikan bahwa Competitive Advantage tidak berperan 

sebagai mediator antara Logistic Performance dan Company Performance. Pada akhirnya, keunggulan 

kompetitif perusahaan juga berperan sebagai mediator antara manajemen sumber daya manusia dan kinerja 
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perusahaan, dengan efek mediasi sebesar 9,685 (signifikan) dan efek langsung sebesar 2,276 (signifikan), 

menunjukkan mediasi parsial yang komplementer. 

Saran yang diberikan meliputi optimalisasi Manajemen Rantai Pasok dengan perencanaan produksi 

efisien dan kerjasama pemasok, penguatan kinerja logistik dengan pengiriman cepat dan biaya transportasi 

rendah, pengembangan keterampilan karyawan dan motivasi, manfaatkan keunggulan kompetitif yang ada, 

investasi dalam inovasi, kolaborasi dengan pemasok dan mitra bisnis, manfaatkan teknologi untuk efisiensi, 

dan evaluasi terus-menerus. Dengan mengikuti saran ini, perusahaan bisa meningkatkan kinerja dan daya 

saingnya dalam industri rokok. 
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